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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, 

niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang 

mengerjakan kejahatan sebesar dzarah pun, niscaya Dia akan 

melihat (balasan)nya pula.” (Az-Zalzalah;7-8)  

 

“siapa yang takut kepada Allah, maka Allah akan membuat semua 

takut kepadanya dan siapa yang tidak takut kepada Allah maka 

Allah akan menjadikan ia takut kepada semua hal.” 

  

“Hidup itu sederhana, engkau hanya butuh bangkit saat 

engkau terjatuh dan melanjutkan perjuangan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu alat untuk mewujudkan  masyarakat 

yang berkualitas oleh karena itu, pemerintah Indonesia  selalu terus menerus 

berusaha meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikan dasar atau sekolah dasar 

merupakan momentum awal bagi anak  untuk meningkatkan kemampuan dirinya. 

Dari bangku sekolah dasarlah mereka mendapat imunitas belajar yang kemudian 

menjadi kebiasaan-kebiasaan yang akan mereka lakukan dikemudian hari.  

Salah satu keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh murid dari sekolah 

dasar adalah keterampilan berbahasa yang baik, karena bahasa merupakan modal 

terpenting bagi manusia. Dalam pengajaran bahasa Indonesia, ada empat 

keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu : keterampilan 

mendengarkan, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan 

menulis. Keempat keterampilan berbahasa ini saling berkaitan antara satu dengan 

yang lainnya. (Susanto, 2013: 240) 

Upaya peningkatan mutu pendidikan, guru merupakan komponen yang 

memiliki peranan yang sangat penting, kehadiran guru sebagai tenaga pendidik 

yang memiliki mutu dan profesional dalam kegiatan belajar mengajar akan  sangat 

mendukung  dalam menuju terwujudnya kualitas mutu pendidikan yang 

diharapkan. Salah satu penunjang guru dalam pembelajaran adalah kemampuan 

dalam melakukan indentifikasi kelebihan dan kekurangan model-model 
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pembelajaran, mampu memilih secara tepat, dan mampu mengembangkan serta 

menerapkan dalam proses pembelajaran membaca permulaan. 

Kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan seseorang 

menngkatkan pengetahuan dan keterampilan kerja dan penguasaan berbagai 

bidang akademik, tetapi juga memungkinkan berpartispasi dalam kehidupan sosial 

budaya, politik dan memenuhi kebutuhan emosional. Membaca juga bermanfaat 

untuk rekreasi atau juga memperoleh kesenangan. 

Keberhasilan membaca murid dalam mengikuti proses belajar mengajar di 

sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca permulaan. 

Dalam mengikuti pembelajaran murid sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

membaca. Oleh karena itu, pengajaran membaca mempunyai kedudukan yang 

sangat penting dalam proses belajar mengajar di sekolah. Murid yang tidak 

mampu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan 

memahami informasi yang disajikan dalam berbagai buku bacaan penunjang dan 

sumber belajar tertulis lain, akibatnya murid tersebut akan lambat mengerti 

pelajaran. 

Membina kemampuan membaca di sekolah dasar diperlukan pembelajaran 

yang sistematis dan bertahap. Tahap pembelajaran membaca dimulai di kelas-

kelas awal yaitu kelas I  dan kelas II disebut membaca permulaan, sedangkan  

pembelajaran membaca di kelas III sampai kelas VI disebut membaca lanjut atau 

membaca pemahaman. 

Kenyataan dilapangan tidak sesuai dengan yang diharapkan, masih banyak 

anak yang tidak menghafal abjad bahkan ada anak yang tidak mengenal abjad, 
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sehingga mempengaruhi keterampilan membaca murid. Murid masih belum bisa 

membaca disebabkan karena guru kurang memanfaatkan media yang ada. Guru 

tidak menggunakan media pembelajaran pada saat pembelajaran berlangsung, 

sehingga murid kurang tertarik dan merasa bosan. 

Harapan tersebut di atas belum sesuai  dengan kenyataan, hal ini terungkap 

pada saat melakukan magang II tahun lalu  melalui observasi  guru dan murid 

kelas I  SD Inpres Barua Kabupaten Gowa. Hasil belajar murid belum berhasil 

dengan baik, hasil observasi menunjukkan bahwa hasil membaca permulaan 

murid masih sangat rendah. 

Apabila masalah tersebut tidak dapat diatasi dan dibiarkan begitu saja, 

maka akan berdampak negatif  pada murid khususnya pada kemampuan membaca 

permulaan murid dan akan berdampak pula pada  hasil belajar murid. Oleh sebeb 

itu, guru harus dapat mencari alternatif, misalnya dengan menggunakan media 

pembelajaran. 

Peran media dalam pembelajaran anak usia dini sangatlah penting, 

mengingat pada usia dini perkembangan anak berada pada masa berpikir konkrit. 

Oleh sebab itu, peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif 

dengan menggunakan media kartu kata agar tujuan yang diinginkan dapat 

tercapai. Pembelajaran yang efektif pada anak usia dini  adalah dengan bermain. 

Melalui bermain anak akan mengaktifkan semua kemampuan anak, termasuk 

kemampuan membaca permulaan, dengan bermain anak tidak merasa terbebani 

dan merasa nyaman dan rileks padahal sebenarnya anak sedang belajar. Peneliti 

berharap dengan menerapkan model pembelajaraan kooperatif dengan 
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menggunakan media kartu kata, maka anak-anak akan termotivasi dalam 

meningkatkan minat baca sejak usia dini dan dapat meningkatkan kemampuan 

dasarnya dalam bidang bahasa yang pada hakikatnya dapat berkomunikasi dengan 

lingkungan sekitarnya dengan baik dan benar. 

 Dengan menggunakan media kartu kata yang mudah dioperasikan dan  

akan memberikan efek membangkitkan motivasi dan minat murid untuk 

memahami berbagai ejaan vokal, konsonan, dan gabungan konsonan yang belum 

dikuasai murid. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengadakan penelitian dengan 

judul ”Keefektifan Media Kartu Kata Terhadap Keterampilan Membaca 

Permulaan Murid kelas I SD Inpres Barua Kab. Gowa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

rumusan  pada penelitian ini adalah:”Bagaimanakah keefektifan  media kartu kata 

terhadap keterampilan membaca permulaan  murid kelas I SD Inpres Barua 

kabupaten Gowa?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan media kartu 

kata terhadap keterampilan  membaca permulaan murid kelas  I SD Inpres Barua 

Kabupaten Gowa. 
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D. Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini sebagai dasar dan acuan bagi peneliti lain di tempat 

dan pelajaran yang berbeda agar dapat mengembangkan teknik baru. 

b. Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai dasar pendukung kesimpulan awal 

dan bahan kajian penelitian yang relevan bagi para peneliti lain. 

c. Penelitian bermanfaat bagi guru untuk menambah wawasan tentang upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran dan kemampuan membaca permulaan 

untuk mendapatkan hasil yang optimal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Guru 

Manfaat penelitian dapat dijadikan masukan dan acuan dalam memilih dan 

menggunakan media pembelajaran, sehingga membuat murid  mudah dan 

cepat memahami pelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Manfaat Bagi Murid 

Penggunaan pendekatan keterampilan proses ternyata mampu mengubah 

murid bersikap positif dalam proses belajar mengajar. 

c. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman dan informasi ilmiah yang bermanfaat mengenai 

keefektifan media kartu kata dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan melalui keterampilan proses. 



 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Hasil Penelitian yang Relevan 

a. Penelilitian yang dilakukan oleh Ernawati 2016 dengan judul penelitian 

keefektifan media kartu kata terhadap keterampilan membaca permulaan pada 

murid kelas  I SD Negeri Kanrapea Kecamatan  Tombolo Pao Kabupaten 

Gowa. Penelitian ini menunjukkan  hasil belajar membaca murid, diperoleh 

nilai thitung  sebesar 23,09 sedangkan ttabel= 1,66 dengan derajat kebebasan (db)= 

31 pada taraf signifikan 0,05. Dari hasil analisis ini terlihat bahwa  nilai thitung 

=23,09 > ttabel=1,66 dengan kriteria pengujian, jika thitung > ttabel  maka H0 ditolak  

dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media kartu kata 

efektif diterapkan dalam pembelajaran membaca permulaan pada murid kelas  I 

SD Negeri Kanrapea Kecamatan  Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Budi Istanto pada tahun  2014 dengan judul 

penelitian peningkatan keterampilan membaca permulaan dengan 

menggunakan media kartu kata pada siswa kelas 1 SD Negeri I Pandayen 

Jatinom Klaten. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

membaca permulaan denagn menggunakan media kartu kata dapat 

meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas 1 SD Negeri I Pandayen 

Jatinom Klaten. Ketrampilan membaca pada pra tindakan sebesar 62,74 dan 

ketuntasan 48%, pada siklus I meningkat menjadi 69,9 dengan ketuntasan 48%, 

pada siklus II 76,7 dengan ketuntasan 90%. Pada tindakan ini keterampilan 



 

 

 

 

 

c. membaca siswa dengan lafal, intonasi, dan membaca memahami meningkat 

hingga mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapakan rata-rata kelas 70 dan 

ketuntasan kelas 80%. Pada siklus I digunakan kartu kata dengan ukuran 13 x 6 

cm dan setvap kata dengan satu warna, pada siklus II digunakan kartu kata 

yang lebih besar 18 x 6 cm dan setiap kata terdapat pemenggalan kata yang 

dipisahkan warna yang berbeda. 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Santi Sartika pada tahun 2012 dengan judul 

penelitian upaya meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan media kartu kata siswa kelas I SD Negeri Keteleng 01 

Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Hasil penelitian pada pra siklus 

menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa. Pada siklus I menjadi 

13 siswa dan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas mencapai 18 siswa. 

Penggunaan media kartu kata dapat meningkatkan siswa dalam kemampuan 

membaca dan menulis. Penggunaan media dalam proses pembelajaran 

kemungkinan siswa dapat menerima pembelajaran melalui penglihatan, 

pendengaran, dan peraba. Dengan adanya kenaikan nilai rata-rata pada setiap 

siklus di atas indikator kinerja adalah 70, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media kartu kata dapat meningkatkan hasil belajar di kelas 1 SD 

Negeri Keteleng 01 kecamatan Blado kabupaten Batang. 

Dari hasil penelitian di atas terdapat kesamaan dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama menggunakan media kartu kata terhadap keterampilan membaca 

murid. Dengan menggunakan media kartu kata murid terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran sehingga memunculkan motivasi murid dalam belajar. 
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Dalam proses belajar mengajar dengan menerapkan media kartu kata akan 

memberikan pengalaman langsung sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

membaca murid kelas I SD Inpres Barua Kabupaten Gowa. Sedangkan 

perbedaannya yaitu dilihat dari ukuran dan bentuk media kartu kata, ukuran yang 

lebih besar dan penuh warna sehingga murid tertarik dan memperhatikan. Murid 

juga akan semangat dalam proses pembelajaran, sehingga berdampak baik 

terhadap keterampilan membaca dan hasil belajar murid kelas 1 SD Inpres Barua 

Kabupaten Gowa akan meningkat. 

2. Pengertian Membaca 

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya 

untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti 

membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh 

sebab itu, membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah 

membentuk kata, kelompok kata, kalimat kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja, 

tetapi lebih dari menginterprestasikan lambang/tanda/tulisan yang bermakna 

sehingga pesan yang disampaikan penulis  dapat diterima oleh pembaca (Dalman, 

2013:5) 

Menurut Tarman (2014:6), membaca adalah suatu proses yang dilakukan 

serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Suatu proses yang 

menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam 

suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata secara individual akan dapat 

diketahui.  



 

 

7 

 

Menurut pendapat Tampubolon (Nugrahani, 2012: ), hakikat membaca 

adalah kegatan fisik  dan mental untuk menemukan makna dari tulisan, walaupun 

dalam kegiatan itu terjadi proses pengenalan huruf-huruf. Dari kegiatan membaca 

kita memperoleh banyak pengetahuan umum yang sebelumnya belum pernah kita 

tahu. Pada kegiatan membaca konsentrasi kita tertuju kepada buku. Indra 

penglihatanlah yang berperan penting agar kita mampu membaca dengan baik. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

membaca adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

pesan yang ingin disampaikan oleh penulis melalui  media kata-kata atau bahasa 

tulisan. 

3. Tujuan Membaca 

Membaca hendaknya mempunya tujuan, karena seseorang yang membaca 

dengan satu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang 

tidak mempunyai tujuan. Menurut  Farida (2008:11) dalam Bahri(2015:25)  ada 

delapan tujuan membaca yang mencakup: 

a. Kesenangan; 

b. Menyempurnakan membaca nyaring; 

c. Menggunakan strategi tertentu; 

d. Memperbaharui pengetahuan tentang suatu topik; 

e. Mengaitkan informasi untuk  baru untuk informasi yang telah diketahui; 

f. Memperoleh informasi untuk laporan lisan dan tulisan; 

g. Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi; 
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h. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 

diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari 

tentang struktur teks. 

Pada dasarnya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari dan 

memperoleh pesan atau memahami makna melalui bacaan. Menurut Anderson 

(2003) dalam Dalman ( 2013:11), ada tujuh macan dari kegiatan membaca, yaitu: 

1) Reading for details or fact (Membaca untuk memperoleh fakta dan 

perincian). 

2) Reading for main ideas (Membaca untuk memperoleh ide-ide utama). 

3) Reading for sequence or organization (Membaca untuk mengetahui 

urutan/susunan struktur karangan). 

4) Reading for  inference (Membaca untuk menyimpulkan). 

5) Reading to classify (Membaca untuk mengelompokkan atau 

mengklasifikasikan). 

6) Reading to evaluate (Membaca untuk menilai, mengevaluasi). 

7) Reading to compore or contrast ( Membaca untuk memperbandingkan 

atau mempertentangkan). 

Dari ketujuh tujuan membaca yang disampaikan di atas, semuanya dapat 

dicapai sesuai dengan kepentingan pembaca. Dalam hal ini, teks bacaan (fiksi atau 

nonfiksi) yang digunakan untuk membaca perlu disesuaikan dengan tujuan yang 

ingin dicapai. 
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Menurut Nurhadi (2004)  dalam Dalman (2013: 12), tujuan membaca 

tertentu menuntut teknik membaca tertentu pula. Ada beberapa macam variasi 

tujuan membaca, yaitu : (1) membaca untuk tujuan studi (telaah ilmiah); (2) 

membaca untuk tujuan menangkap garis besar bacaan; (3) membaca untuk 

menikmati karya sastra; (4) membaca untuk mengisi waktu luang; (5) membaca 

untuk mencari keterangan tentang suatu istilah. Jadi, bahwa tujuan membaca 

seseorang itu didasari atas kebutuhan seseorang atas informasi dan hiburan yang 

dirasakan penting baginya. 

Pada dasarnya, tujuan sesorang membaca tidak lain untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan  dan untuk kesenangan semata. Tujuan membaca yang 

jelas akan dapat meningkatkan pemahaman seseorang terhadap bacaan. Dalam hal 

ini, ada hubungan erat antara tujuan membaca dan kemampuan membaca 

seseorang. Oleh sebab itu, seorang pembaca yang  memiliki tujuan  membaca 

akan  lebih mudah memahami isi bacaan, karena ia akan fokus terhadap tujuan 

yang ingin dicapai. 

Menurut Dalman (2013: 15), dalam pembelajaran membaca, belajar 

membaca harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh sebab itu, tujuan 

membaca dapat berupa: 

1) Memahami secara  detail dan menyeluruh isi bacaan. Cara membacanya 

adalah baca dengan teliti dalam kecepatan normal. Pahami setiap gagasan 

yang diungkapkan dengan cermat. 



 

 

10 

 

2) Menangkap ide pokok/gagasan utama buku secara cepat (waktu terbatas). 

Caranya, bacalah dengan kecepatan tinggi halaman demi halaman. Gerak 

mengarah ke bawah (vertikal). Perhatikan kata-kata kunci, dan agak 

mengabaikan hal-hal yang kurang menunjang. 

3) Mendapatkan informasi tentang sesuatu (misalnya tentang kebudayaan suku 

Indian). 

4) Mengenal makna kata-kata (istilah) sulit. 

5) Ingin mengetahui peristiwa penting  yang terjadi di seluruh dunia. 

6) Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di masyarakat. 

7) Ingin memperoleh kenikmatan dari karya fiksi 

8) Ingin memperoleh informasi tentang lowongan kerja. 

9) Ingin mencari merek barang yang ingin dibeli. 

10) Ingin menilai kebenaran gagasan pengarang/penulis. 

11) Ingin mendapatkan alat tertentu (instrument effect). 

12) Ingin mendapatkan kenterangan tentang pendapat seseorang (ahli) atau 

keterangan tentang definisi suatu istilah. 

Tujuan pembelajaran  membaca harus disesuaikan dengan kurikulum dan 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL), sehingga siswa dapat memiliki kompetensi 

di dalam pokok bahasan membaca. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk terampil  

dalam membaca sesuai dengan  tujuan yang ingin dicapai. 

 

 



 

 

11 

 

4. Manfaat Membaca  

Burns, dkk dalam Rahim (2016: 1) mengemukakan bahwa kemampuan 

membaca merupakan sesutu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun 

anak-anak yang tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak akan 

termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus menerus, 

dan anak-anak yang melihat tingginya nilai (value) membaca dalam kegiatan 

pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak 

menemukan keuntungan dari kegiatan membaca. 

Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin 

kompleks. Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Tanda-tanda 

jalan mengarahkan orang bepergian  sampai pada tujuannya, menginformasikan 

pengemudi mengenai bahaya dijalan, dan mengingatkan aturan-aturan lalu lintas. 

Kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan sehari-hari 

manusia. Beribu judul buku dan berjuta koran diterbitkan setiap hari. Ledakan 

informasi ini menimbulkan tekanan pada guru untuk menyiapakan bacaan yang 

memuat informasi yang relevan untuk siswa-siswanya. Walaupun tidak semua 

informasi perlu dibaca, tetapi jenis-jenis bacaan tertentu yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kepentingan kit perlu dibaca. 

5. Aspek-aspek Membaca 

Membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang melibatkan 

serangkaian  keterampilan yang lebih kecil lainnya. Menurut Broughton 

(1978:211) dalam Tarigan (2015:12), terdapat dua aspek penting dalam membaca, 

yaitu: 
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1) Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skill) yang dapat 

dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lowner order), aspek ini 

mencakup: 

a. Pengenalan bentuk huruf; 

b. Pengenalan unsur-unsur lingustik (fonem/grafem, kata frase, pola 

klausa, kalimat, dan lain-lain); 

c. Pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi 

(kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau “to bark a print”); 

d. Kecepatan membaca ketaraf kalimat. 

2) Keterampilan yang bersifat pemahaman (comperehension skills) yang 

dapat dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (highe order). Aspek 

ini mencakup: 

a. Memahami pengertian sederhana (leksikal, grmatikal, retorikal); 

b. Memahami signifikan atau makna (a.l. maksud dan tujuan pengarang, 

relevansi/keadaan kebudayaan, dan reaksi pembaca); 

c. Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk); 

d. Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan 

keadaan. 

6. Membaca Permulaan  

 Setiap orang yang akan belajar membaca terlebih dahulu memasuki tahap 

membaca permulaan. Tahap ini merupakan tahapan awal dalam belajar membaca. 

Dalam hal ini, membaca permulaan bersifat mekanis yang dapat dianggap berada 

pada urutan yang lebih rendah. Membaca permulaan merupakan suatu 
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keterampilan awal yang harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca. Membaca 

permulaan adalah tingkat awal agar orang bisa membaca. 

 Menurut Tarigan (1994) dalam Dalma (2013:85), membaca permulaan ini 

mencakup: (1) pengenalan bentuk huruf; (2) pengenalan unsur-unsur linguistik; 

(3) pengenalan hubungan /korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan 

menyuarakan  bahan tertulis): dan (4) kecepatan membaca bertaraf  lambat. 

 Pada tahap membaca permulaan, anak diperkenalkan dengan bentuk huruf 

abjad dari A/a sampai Z/z. Huruf-huruf tersebut perlu dihafalkan dan dilafalkan 

anak sesuai dengan bunyinya. Setelah anak diperkenalkan dengan bentuk huruf 

abjad dan melafalkannya, anak juga dapat diperkenalkan cara membaca suku kata, 

kata, dan kalimat. Dalam hal ini, anak perlu diperkenalkan untuk  merangkaikan 

huruf-huruf yang telah dilafalkan agar dapat membentuk suku kata, kata dan 

kalimat. Setelah itu anak juga diperkenalkan  dengan kalimat pendek. 

 Setelah anak mampu membaca kalimat pendek, anak perlu dilatih 

membaca kalimat lengkap yang terdiri atas pola subjek. Predikat-objek-

keterangan. Kemudian, anak pun harus dilatih membaca kalimat kompleks atau 

kalimat majemuk. Bahkan siswa kelas dua dan tiga sekolah dasar perlu dilatih 

membaca wacana pendek. 

 Dalam membaca permulaan atau mekanik anak perlu dilatih membaca 

dengan pelafalan yang benar dan intonasi yang tepat. Oleh sebab itu,  teknik 

membaca nyaring sangat baik diterapkan dalam membaca yang benar sehingga 

anak bisa meniru cara membaca kita. 
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 Membaca permulaan diberikan di kelas rendah sekolah dasar (SD), yaitu 

di kelas satu samapai dengan kelas tiga. Di sinilah anak-anak harus dilatih agar 

mampu membaca dengan lancar sebelum mereka memasuki kelas empat sekolah 

dasar, mereka tidak diperkenalkan lagi membaca pembaca permulaan atau 

mekanik karena di kelas tinggi, mereka harus memasuki tahap membaca 

pemahaman.         

7. Metode Membaca Permulaan 

 Metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca dan menulis 

permulaan adalah multi metode, guru dapat menggunakan beberapa metode atau 

dapat juga menggunakan metode campuran. (Hambali, 2015: 16) 

1) Membaca Permulaan dengan Metode SAS 

 Langkah awal dapat dilakukan dengan cara: 

a. Guru memperhatikan kesiapan murid. 

b. Guru memperhatikan gambar atau bisa juga guru bersama murid 

mengeluarkan buku lalu membuka halaman tertentu, bahkan bisa juga 

tanpa buku. Guru bercerita tentang teman yang bernama Ana dan Wati. 

Ana adalah adik dari Wati. Ana dan Wati mempunyai bapak (dalam 

bahasa pertama mungkin Papa atau Papi) serta mempunyai Mama 

(dalam bahasa mungkin Ummi, atau Mami). 

c. Siswa bercerita tentang dirinya sendiri misalnya, nama saya bernama ..., 

saya mempunyai adik/kakak ... orang, adik/kakak saya bernama ..., 

bapak saya bernama ..., dan ibu saya bernama ..., di sini mungkin saja 

anak menggunakan kata “Aku” sebagai pengganti dan kata “Saya”. 
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d. Langkah selanjutnya guru dapat melakukannya dengan cara menulis di 

papan tulis atau menempelkan kartu kata dibawah gambar. 

Misalnya: 

Ini mama   1) Menunjukkan kalimat 

Ini mama   2) Menunjukkan kata 

i-ni ma-ma   3) Dipisahkan menjadi suku kata 

i-n-i  m-a-m-a  4) Dipisahkan menjadi huruf 

i-ini ma-ma   5) Dikembangkan menjadi suku kata 

ini     mama   6) Disintesiskan menjadi kata 

ini mama   7) Dikembalikan ke kalimat semula 

2) Membaca Permulaan Dengan Metode Abjad 

Setelah selesai tahap kegiatan seperti pada pelaksanaan metode SAS, maka 

langkah-langkah selanjutnya dapat dilakukan sebagai berikut: 

a. Guru membaca beberapa huruf misalnya, i, n, m, a 

b. Merangkai huruf menjadi suku kata misalnya, 

 m-a----ma   (dilafalkan em-a----ma) 

 n-i----ini  (dilafalkan en-i----ini) 

c. Menggabungkan suku kata yang sudah dihaflakan misalnya, 

i-ini----  (dilafalkan i, en, i ----i-ni) 

i-ma----  (dilafalkan i,em, a ---- i-ma) 

d. Merangkai kata menjadi kalimat misalnya, 

Ini 

Ima 
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Ini Ima 

3) Membaca Permulaan Dengan Metode Bunyi/Eja 

Metode bunyi sebenarnya sama dengan metode abjad, bedanya hanya 

terletak pada cara melafalkan atau mengeja huruf. Dalam metode abjad, 

huruf dilaflakan sebagaimana menyebut abjad, misalnya: 

(b) dilafalkan dengan be 

(d) dilafalkan dengan de 

Adapun dalam metode bunyi, huruf dilafalkan sebagaimana bunyinya, 

Misalnya: 

(b) dilafalkan eb atau beh 

(d) dilafalkan de atau deh 

Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan guru dapat juga 

menggunakan metode bunyi atau eja. Metode ini dapat dilaksanakan 

dengan langkah-langkah sebagi berikut: 

a. Guru menuliskan di papan tulis huruf n dilafalkan en atau neh 

b. Guru menuliskan di papan tulis huruf m dilafalkan em atau meh 

Untuk selanjutnya, langkah-langkah yang digunakan sama dengan metode 

abjad, yaitu dimulai dari huruf hanya saja cara mengucapkannya yang 

berbeda. 

4) Membaca Permulaan dengan Metode Suku Kata 

Dalam metode suku kata, membaca permulaan disajikan dengan kata-kata 

yang mudah dipisah menjadi suku kata, kemudian suku-suku kata 
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dirangkaikan menjadi kata, dan selanjutnya kata dirangkai menjadi 

kalimat, misalnya: 

I-tu dibaca itu 

Bu-di dibaca Budi 

Kemudian dirangkaikan menjadi kalimat 

Itu Budi 

Langkah pembelajaran dapat pula dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. I-ini dimulai dengan suku kata dibaca ini 

b. I-ma dimulai dengan suku kata dibaca Ima 

c. Dua kata di atas dirangkai menjadi kalimat yaitu ini  Ima 

5) Membaca Permulaan Dengan Metode Kata Lembaga 

Dalam metode kata lembaga ini pembelajaran dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengenalkan kata misalnya, 

 Ima 

b. Menguraikan kata menjadi suku kata misalnya, 

 I-ma 

c. Menguraikan kata menjadi huruf misalnya, 

 I-m-a 

d. Menggabungkan huruf menjadi suku kata misalnya, 

 I-ma 

e. Menggabungkan suku kata menjadi kata misalnya, 

Ima  
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f. Memvariasikan huruf-huruf tersebut menjadi kata-kata baru misalnya, 

M-a-m-a ---- mama 

M-a-m-i ---- mami 

6) Membaca Permulaan Dengan Metode Global (Metode Kalimat) 

Metode global dalam membaca permulaan dimaksudkan untuk 

mengenalkan kepada anak sebuah kalimat  sederhana. Dari kalimat 

sederhana itu lalu diperkenalkan bagian-bagian dari kalimat tersebut. 

Metode global memulai pembelajaran membaca dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Pra pembelajaran dan kegiatan pertama pada pembelajaran metode 

SAS 

b. Membaca kalimat secara utuh yang ada di bawah gambar misalnya, 

----    ----- 

Ini Ima    ini mama 

c. Kalau anak sudah hafal dilanjutkan dengan membaca kalimat tanpa 

bantuan gambar. 

d. Menguraikan kalimat menjadi kata misalnya, 

Ini -  Ima 

Ini – mama 

e. Menguraikan kata menjadi suku kata misalnya, 

I-ni  I-ma 

I-ni  ma-ma 

f. Menguraikan suku kata menjadi huruf misalnya, 
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I-n-i  i-m-a 

I-n-i  m-a-m-a  

8. Media Pembelajaran    

 Gagne (2006:14) dalam Arief (2014: 2), mengemukankan bahwa media 

adalah berbagai jenis komponen dalam  lingkungan siswa yang dapat 

merangsangnya untuk belajar. Istilah media dalam bidang pembelajaran disebut 

juga media pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, alat bantu atau media  

tidak hanya dapat memperlancar proses komunikasi akan tetapi dapat merangsang 

siswa untuk merespon dengan baik segala pesan yang disampaikan. 

 Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kamauan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang 

disengaja, baertuan dan tekendali. Media adalah sebuah alat yang mempunyai 

fungsi menyampaikan pesan. Bovee (1997) dalam Arief (2014:2) 

 Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan 

untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses 

komunikasi antara pembelajar, pengajar, dan bahan ajar.( Arief, 2014:3) 

 Menurut Heinich (1993) dalam Arief (2014:4), media merupakan alat 

saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata “medium”  yang secara harfiah berarti “perantara”  yaitu perantara 

sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). heinich 

mencotohkan media ini seperti film, televisi, diagram, bahan tercetak (printed 

materials),  komputer, dan instruktur. 
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 Media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembelajaran, 

yaitu meliputi alat bantu tenaga pendidik dalam mengajar serta sarana pembawa 

pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (peserta didik). Penyaji dan 

penyalur pesan, media belajar dalam hal-hal tertentu bisa mewakili tenaga 

pendidik menyajikan informasi belajar kepada peserta didik.                         

 Jika tenaga pendidik memanfaatkan berbagai media pembelajaran secara 

baik, tenaga pendidik dapat berbagi peran dengan media. Peran tenaga pendidik 

akan lebih mengarah sebagai pengelola pembelajaran dan bertanggung jawab 

menciptakan kondisi yang menyenangkan dalam belajar. Untuk itu tenaga 

pendidik berperan sebagai pembimbing, motivator dan fasilitator dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

9. Fungsi dan Manfaat Media  

 Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 

metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. 

Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan memengaruhi jenis media 

pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus 

diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas 

dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan 

konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. 

 Hamalik (1986) dalam Arsyad (2017: 19) mengemukankan bahwa 

pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, mebangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
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terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 

pembelajaran akan sangat membantu efektifan proses pembelajaran dan 

penyampaian pesan dan isi pelajaran. 

 Levie & Lentz (1982) dalam Arsyad (2017:20) mengemukankan empat 

fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu (a) fungsi atensi, (b) 

fungsi afekti, (c) fungsi kognitif, dan (d) fungsi kompensatiris. 

  Media berfungsi untuk tujuan intruksi dimana informasi yang terdapat 

dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun 

dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. 

 Menurut Kemp & Dayton (1985:3-4) dalam Arsyad (2017:25) meskipun 

telah lam disadari bahwa banyak keuntungan penggunaan media pembelajaran, 

penerimaannya serta pengintergrasiannya ke dalam program-program pengajaran 

berjalan amat lambat. Mereka mengemukakan beberapa hasil  penelitian 

menunjukkan dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian integral 

pembelajaran dikelas  atau cara utama pembelajaran langsung sebagai berikut: 

1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap siswa yang melihat atau 

mendengar penyajian melalui media menerima pesan yang sama. 

Meskipun para guru menafsirkan  isi pelajaran dengan cara yang berbeda-

beda, dengan penggunaan media ragam hasil tafsiran  itu dapat dikurangi 

sehingga informasi yang sama dapat disampaikan kepada siswa sebagai 

landasan untuk pengkaji, latihan, dan aplikasi lebih lanjut. 

2) Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai 

penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan. 



 

 

22 

 

Kejelasan dan keturunan pesan, daya tarik image yang berubah-ubah, 

penggunaan efek khusus yang dapat menimbulkan keingintahuan 

menyebabkan siswa tertawa dan berpikir, yang kesemuannya 

menunjukkan bahwa media memiliki aspek motivasi dan meningkatkan 

minat. 

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif  dengan diterapkannya  teori belajar 

dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, 

umpan balik, dan penguatan. 

4) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat  karena 

kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan 

pesan-pesan dan isi pelajaran  dalam jumlah yang cukup banyak dan 

memungkinkan dapat diserap oleh siswa. 

5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan 

gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan  elemen-

elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, 

spesifik, dan jelas. 

6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana diinginkan atau 

diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan  

secara individu. 

7) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap peoses 

belajar dapat ditingkatkan. 

8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif; beban guru untuk 

penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi 
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bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan perhatian kepada aspek 

penting lain dalam proses belajar mengajar, misalnya sebagai konsultan 

atau penasehat siswa. 

 Sudjana & Rivai (1992:2) dalam Arsyad (2017:28) mengemukankan 

manfaat media pembelajaran  dalam proses belajar siswa, yaitu: 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar; 

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 

tujuan pembelajaran; 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui peraturan kata-kata oleh guru sehingga siswa tidak bosan 

dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalu guru mengajar pada setiap 

jam pelajaran; 

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar  sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 

10. Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran 

  Visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang ingin disampaikan kepada 

siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti  foto, gambar/ilustrasi, 

sketsa/gambar garis, grafik, bagan, chart, dan gabungan dari dua bentuk atau 

lebih. Foto menghadirkan ilustrasi melalui gambar yang hampir menyamai 
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kenyataan dari sesuatu objek atau situasi. Sementara itu, grafik merupakan 

representasi simbolis dan artistik sesuai objek atau situasi. (Arsyad, 2017:102) 

 Keberhasilan penggunaan media berbasis visual ditentukan oleh kualitas 

dan efektivitas bahan-bahan visual dan grafik. Hal ini hanya dapat dicapai dengan 

mengatur dan mengorganisasikan gagasan-gagasan yang timbul, merencanakan 

dengan seksama, dan menggunakan teknik-teknik dasar visualisasv objek, konsep, 

informasi, atau situasi. 

 Menurut Arsyad (2017: 103) Dalam proses penataan itu harus diperhatikan 

prinsip-prinsip desain tertentu, yaitu: 

a. Kesederhanaan 

Secara umum kesederhanaan itu mengacu kepada jumlah elemen yang 

terkandung dalam suatu visual. Jumlah elemen yang lebih sedikit 

memudahkan siswa menangkap dan memahami pesan yang ingin 

disampaikan. 

b. Keterpaduan  

Keterpaduan mengacu kepada hubungan yang terdapat di antara elemen-

elemen visual yang ketika diamati  akan berfungsi secara bersama-sama. 

c. Penekanan  

Meskipun penyajian visual dirancang sesederhana mungkin, seringkali 

konsep yang ingin disajikan memerlukan penekanan terhadap salah satu 

unsur yang akan menjadi pusat perhatian siswa. Dengan menggunakan 

ukuran, hubungan-hubungan, perspektif, warna, atau ruang penekanan dapat 

diberikan kepada unsur terpenting. 
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d. Keseimbangan  

 Bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati ruang penanganan yang 

memberikan persepsi keseimbangan meskipun tidak seluruhnya simetris 

disebut keseimbangan formal. Keseimbangan seperti ini menampakkan  dua 

bayangan visual yang sama dan sebangun. 

e.  Bentuk 

Bentuk yang aneh dan asing bagi siswa dapat membangkitkan minat dan 

perhatian. Oleh karena itu, pemilihan bentuk sebagai unsur visual dalam 

penyajian pesan, informasi atau isi pelajaran perlu diperhatikan. 

f. Garis  

Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur sehingga dapat 

menuntun  perhatian siswa untuk mempelajari suatu urutan-urutan khusus. 

g. Tekstur 

Adalah unsur visual yang dapat menimbulkan kesan kasar atau halus. 

Tekstur dapat digunakan untuk penekanan suatu unsur seperti halnya warna. 

h. Warna  

Warna merupakan unsur visual yang terpenting, tetapi ia harus digunakan 

dengan hati-hati untuk memperoleh dampak yang baik. Warna digunakan 

untuk memberi kesan pemisahan atau penekanan, atau untuk membangun 

keterpaduan. Di samping itu, warna dapat mempertinggi tingkat realisme 

objek atau situasi yang digambarkan, menunjukkan persamaan dan 

perbedaan, dan menciptakan respon emosional tertentu.   
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11. Hakikat Pembelajaran Kooperatif  dengan Menggunakan Media 

Kartu Kata 

 Pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) merupakan bentuk 

pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok  

kecil  secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 

dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. (Rusman, 2014:202) 

 Pada hakikatnya cooperatif learning sama dengan kerja kelompok. Dalam 

pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan 

komunikasi yang dilakukan antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan 

siswa dengan guru (multy way traffic comunication). Pembelajaran kooperatif ini 

siswa memiliki dua tanggung jawab yaitu, mereka belajar untuk dirinya sendiri 

dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar.siswa belajar bersama 

dalam sebuah kelompok kecil dan mereka dapat melakukannya seorang diri. 

(Rusman, 2014: 203) 

 Media kartu kata adalah kartu yang berbentuk lembaran-lembaran persegi 

panjang atau bentuk yang lainnya (bentuk buah, binatang, dan lain-lain) yang 

bertuliskan kata-kata yang mudah dipahami anak-anak terutama anak-anak yang 

masih berusia balita. Dengan menggunakan media kartu kata kegiatan 

pembelajaran di SD dapat dilakukan sambil bermain, karena dengan bermain anak 

tidak merasa terbebani untuk belajar membaca seperti orang dewasa, dengan 

bermain anak menemukan kebebasan untuk berekspresi dan mengutarakan 

pendapatnya. Setelah anak memahami dan mengerti tulisan dalam kartu kata 
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dengan ukuran yang besar diharapkan  juga memahami tulisan dalam bentuk teks 

book. (Ernawati, 2016: 26) 

 Berikut langkah-langkah  yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 

pembelajaran koopertif: 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 

b. Menyajikan informasi 

c. Mengorganisasikan siswa ke dalam beberapa kelompok belajar 

d. Membimbing siswa untuk belajar kelompok 

e. Melakukan evaluasi 

f. Memberikan penghargaan. 

B. Kerangka Pikir 

Hal penting yang merupakan bagian dari tujuan pembelajaran membaca 

permulaan adalah pembentukan sifat yaitu pola berpikir kritis dan kreatif. Dua hal 

tersebut harus dipupuk dan ditumbuhkembangkan . murid harus dibiasaklan untuk 

diberi kesempatan bertanya dan berpendapat, sehingga diharapkan proses 

pembelajaran membaca bermula lebih bermakna. 

Belajar dengan menggunakan media kartu kata dapat merangsang 

perkembangan berpikir konkrit pada usia dini. Pembelajaran yang paling efektif 

pada anak usia dini adalah dengan bermain. Melalui bermain akan mengaktifkan 

semua kemampuan anak, termasuk kemampuan membaca permulaan, dengan 

bermain anak merasa tidak terbebani, anak merasa nyaman dan rileks padahal 

sebenarnya dia sedang belajar. Peneliti berharap dengan menggunakan media 
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kartu kata murid dapat termotivasi dalam meningkatkan minat baca sejak usia 

dini, dan dapat meningkatkan kemampuan dasarnya dalam bidang bahas yang 

pada akhirnya dapat berkomunikasi dengan orang lain dengan baik dan benar. 

Bertolak dari pemilikiran bahwa membawa murid aktif dalam 

pembelajaran akan memudahkan murid menerima konsep yang harus dikuasainya 

maka secara otomatis membawa murid aktif dalam belajar. Dengan menerapkan 

media kartu kata tersebut dalam proses pembelajaran adalah suatu langkah yang 

efektif untuk menyampaikan suatu materi ajar, terutama terhadap pemahaman 

konsep membaca permulaan pada murid kelas I SD Inpres Barua kabupaten Gowa 

yang selama ini belum cukup baik, walaupun guru sudah menggunakan beberapa 

metode pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan di 

kelas selama ini. Oleh karena itu, penerapan  media kartu kata dianggap baik 

karena akan memberikan peluang kepada murid untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran. Dan pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

membaca permulaan murid. Berikut bagan kerangka pikir tersebut 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

C. Hipotesis Penelitian  

Ada keefektifan yang signifikan terhadap kemampuan membaca 

permulaan dengan media kartu dalam meningkatkan hasil belajar murid kelas I 

SD Inpres Barua kabupaten Gowa.   

Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Kemampuan Membaca 

Permulaan 

Pre-test 

Media Kartu Kata 

Hasil Belajar Membaca 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunkan adalah penelitian Pra-Eksperimen atau Pre-

Experiment yaitu rancangan penelitian yang eksperimen saja, tanpa kelompok 

kontrol (pembanding) sampel sebyek dipilih seadanya tanpa mempergunakan 

ramdom. (Sugiyono, 2016:109) 

2. Desain Penelitian  

Rancangan atau desain yang digunakan adalah “One Group Pre-test-post-

test design”. Dengan model rancangan ini hasil perlakuan dapat diketahui lebih 

akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 

Dimana pembelajaran diukur sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Desain 

dapat digambarkan seperti berikut: 

Tabel 3.1 Desain  One Group Pretest-Posttest 

Pre-Test Treatment Post-Test 

O1 X O2 

Sumber: (Sugiyono, 2016:110) 
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Keterangan : 

O1 =  Nilai Pre-test (sebelum diberi diklat) 

O2=   Nilai Post-test (sesudah beri diklat) 

X =  Treatment yang diberikan (variabel Independen) 

 

 

3. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat di SD Inpres Barua Kecamatan  

Bontolempangan Kabupaten Gowa. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari  dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh murid kelas I SD Inpres Barua Kabupaten Gowa. (Sugiyono, 

2016:117) 

Tabel 3.2 Keadaan Populasi 

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1. I 12 11 23 

Sumber (Data SD Inpres Barua) 

1. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Jadi, Sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

satu kelas yaitu kelas I sebagai kelas eksperimen. Sebagai salah satu uji coba 
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diterapkannya media kartu kata.  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan  sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. (Sugiyono, 2016:124) 

Tabel 3.3 Keadaan Sampel  

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1. I 12 11 23 

Sumber (Data SD Inpres Barua) 

C. Definisi Operasional Variabel dan Variabel Penelitian 

1. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang akan dioperasikan dan 

dapat diukur, setiap variabel akan dirumuskan dalam bentuk rumusan tertentu. Hal 

ini berguna untuk membatasi  ruang lingkup yang dimaksud dan memudahkan 

pengukurannya, agar setiap variabel dalam penelitian ini dapat diukur atau 

diamati, maka perumusan definisi operasional variabel adalah sebagai berikut: 

a. Media Kartu Kata  

Media kartu kata adalah kartu yang berbentuk lembaran-lembaran persegi 

panjang atau bentuk lainnya yang bertuliskan kata-kata yang mudah 

dipahami anak-anak yang masih berusia balita.  

b. Keterampilan Membaca Permulaan 

Keterampilan membaca permulaan adalah tahapan proses belajar membaca 

bagi  siswa sekolah dasar kelas awal. Murid belajar untuk memperoleh 
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kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi 

bacaan dengan baik. 

2. Variabel penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2016: 60). Dari pendapat di atas, 

maka dalam penelitian ini terdapat dua variabel antara lain: 

a. Variabel Bebas (Variabel Independen) 

Variabel bebas (X)  adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat 

(Y). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media kartu kata. 

b. Varabel Terikat ( Variabel Dependen) 

Variabel terikat (Y)  adalah variabel yang menjadi akibat atau yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas (X). Dalam hal ini adalah keterampilan 

membaca permulaan. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan  data dalam rangka 

penelitian ini adalah: 

1. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh informasi tentang 

penguasaan murid setelah proses pembelajaran, Berupa tes lisan dan 

tulisan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik mpengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini adalah tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-tes). Adapun langkah-langkah 

(prosedur) pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Tes Awal (Pre-test) 

Tes awal dilakukan sebelum treatment. Pre-test dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh murid sebelum menggunakan media 

kartu kata. 

2. Treatment (Pemberian Perlakuan) 

Dalam hal ini, murid diberi perlakuan yaitu diajar dengan menggunakan 

media kartu kata. 

3. Tes Akhir (Post-test) 

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah post-test  untuk mengetahui 

kemampuan membaca permulaan murid dengan menggunakan media kartu kata. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan  analisis statistik dan 

analisis inferensial. 
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1. Teknik Analisis Statistik  

Sugiyono (2016:207), menyatakan bahwa “statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikanatau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi”. Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan kemampuan membaca permulaan murid pada setiap kelompok 

yang telah dipilih. 

Tabel 3.4 Kategtori standar yang ditetapkan oleh Depertemen 

Pendidikan Nasional  

Nilai Hasil Belajar Kategori 

0-34 

35-54 

55-64 

65-84 

85-100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Sugiyono (2016:209), menyatakan bahwa statistik inferensial adalah 

teknik statistik yang digunakan untuk menganalis data sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi. 

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik 

statistik t (uji t). Dengan tahapan sebagai berikut : 
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Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

Md = 
∑ 

 
  

Keterangan: 

  Md  =  mean dari perbedaan pretest dengan posttest 

    =  jumlah dari gain (posttest – pretest) 

  N  =  subjek pada sampel. 

 

 

b) Mencari harga “ ∑    ” dengan menggunakan rumus: 

∑     = ∑  
(∑  ) 

 
 

Keterangan : 

              ∑     = Jumlah kuadrat deviasi 

             = jumlah dari gain (post test – pre test) 

N = subjek pada sampel.  

 

c) Mentukan harga t Hitung  dengan menggunakan rumus: 

t   = 
  

√
∑   

 (   )

 

Keterangan : 

T = Perbedaan dua mean 

Md  = mean dari perbedaan pretest dan posttest 

∑    = Jumlah kuadrat deviasi 

 N = subjek pada sampel 

 

d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan 

Kaidah pengujian signifikan : 



 

 

37 

 

Jika t Hitung > t Tabel maka H o ditolak dan  H 1 diterima, berarti penerapan 

media kartu kata efektif terhadap kemampuan membaca permulaan murid 

kelas I SD Inpres Barua Kabupaten Gowa 

e) Jika t Hitung < t Tabel maka H o ditolak, berarti penerapan media kartu kata  tidak 

efektif terhadap kemampuan membaca permulaan murid kelas I SD Inpres 

Barua Kabupaten Gowa 

 

 Menentukan harga t Tabel 

Mencari t Tabel dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf signifikan  

α = 0,05 dan db = N – 1 

Keterangan: 

db  = Derajat kebebasan tertentu ditentukan dengan N-1 

f) Membuat kesimpulan apakah media kartu kata efektif  terhadap kemampuan 

membaca permulaan murid  kelas I SD Inpres Barua Kabupaten Gowa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan efektifitas media kartu kata untuk 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan murid. Untuk menunjukkan hal 

tersebut, digunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan keterampilan 

membaca murid pada setiap kelompok yang telah dipilih. Sedangkan analisis 

statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian dengan 

mengananalisis  selisih antara nilai pre-test dan post-test (Posttest-Pretes). 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Deskripsi hasil Pretest keterampilan membaca permulaan murid 

sebelum diberikan perlakuan 

Data hasil pre-test  keterampilan membaca permulaan murid sebelum 

diberikan perlakuan selajutnya dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 4.1 Deskripsi Skor Hasil Pre-test Keterampilan Membaca 

Murid Sebelum Diberikan Perlakuan 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Skor Ideal 

Rentang Skor 

Skor Rata-rata 

Varians 

Standar Deviasi 

24 

40 

5 

100 

35 

19,583 

394,514 

19,862 
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 Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil pre-test 

keterampilan membaca permulaan murid adalah 19,583 dari skor ideal 100. Skor 

tertinggi yang dicapai murid adalah 40 dan skor terendah  5 dengan standar 

deviasi sebesar 19,862 yang tersebar dari skor terendah 5 sampai skor tertinggi 40. 

 Jika hasil pre-test  keterampilan  membaca permulaan murid sebelum 

diberikan perlakuan dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh tabel 

distribusi frekuensi skor hasil pre-test  sebagai berikut. 

Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Keterampilan 

Membaca Permulaan Murid Kelas 1 SD Inpres Barua 

Sebelum Diberikan Perlakuan. 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 34 Sangat Rendah 20 83,33 

35 – 54 Rendah 4 16,67 

55 – 64 Sedang 0 0 

65 – 84 Tinggi 0 0 

85 - 100 Sangat Tinggi 0 0 

Jumlah 24 100 

 

Tabel 4.2 di atas menunjukkan skor hasil pre-test keterampilan membaca 

permulaan murid sebelum diberikan perlakuan dari 24 murid, kategori sangat 

rendah dengan frekuensi 20 atau 83,33%, dan kategori rendah dengan frekuensi 4 

atau 16,67%. Hal ini berarti hasil pre-test keterampilan membaca permulaan 

murid berada pada kategori sangat rendah. 

b. Deskripsi Hasil Post-Test Murid Setelah Diberikan Perlakuan 

Deskripsi hasil post-test murid setelah diberikan perlakuan disajikan pada 

tabel berikut. 
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Tabel 4.3  Deskripsi Skor Hasil Post-test Keterampilan Membaca 

Murid Setelah Diberikan Perlakuan 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Skor Ideal 

Rentang Skor 

Skor Rata-rata 

Varians 

Standar Deviasi 

24 

86 

55 

100 

31 

79,541 

15237,128 

123,438 

 

 Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil post-test murid 

setelah diberikan perlakuan adalah 79,541 dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang 

dicapai murid adalah 86 dan skor terendah adalah 55 dengan standar deviasi 

123,438 yang berarti bahwa skor post-test  murid setelah diberikan perlakuan 

tersebar dari skor terendah 55 sampai skor tertinggi 86. 

 Jika skor hasil post-test murid setelah diberikan perlakuan tersebut 

dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi  dan 

persentase skor yang ditunjukkan  pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Persentase Skor Hasil Post-Test Keterampilan 

Membaca Permulaan Murid Kelas 1 Setelah Diberikan Perlakuan 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 34 Sangat Rendah 0 0 

35 – 54 Rendah 0 0 

55 – 64 Sedang 1 4.17 

65 – 84 Tinggi 18 75 

85 - 100 Sangat Tinggi 5 20,83 

Jumlah 24 100 

 

 Berdasarkan tabel 4.4 dapat digambarkan bahwa  dari 24 murid  yang 

dijadikan kelas eksperimen pada umumnya memiliki tingkat keterampilan 

membaca permulaan dalam kategori sangat tinggi dengan frekuensi 5 murid atau 
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20,83%, kategori tinggi dengan frekuensi 18 murid atau 75%, kategori sedang 

dengan frekuensi 1 murid atau 4,17%, kategori rendah dengan frekuensi 0 atau 

0% dan kategori sangat rendah dengan frekuensi 0 atau 0%. 

2. Analisis Data Inferensial 

  Hasil analisis statistik inferensial yang dimaksudkan untuk menjawab 

hipotesis penelitian  yang dirumuskan, maka dilakukan pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis yang dimaksud  untuk memastikan jawaban hipotesis 

penelitian yang telah  diajukan yaitu menggunakan  uji-t dengan rumus sebagai 

berikut. 

t = 
  

√
∑   

  (   )

 

  Hasil analisis dengan uji-t skor hasil belajar murid disajikan dalam 

lampiran berdasarkan hasil analisis tersebut. Diperoleh nilai thitung= 27,117 

sedangkan nilai ttabel =1,714 dengan derajat kebebasan (db) = 23 pada taraf 

signifikan 0,05. Dari hasil analisis ini terlihat bahwa nilai thitung = 27,117 > ttabel = 

1,714 dengan kriteria pengujian, jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media kartu kata efektif 

diterapkan dalam pembelajaran keterampilan membaca permulaan murid dikelas 1 

SD Inpres Barua kecamatan Bontolempangan kabupaten Gowa. 

  Skor rata-rata yang dicapai terlihat bahwa skor rata-rata murid kelas 1 SD 

Inpres Barua Kabupaten Gowa sebelum diajar menggunakan media kartu kata 

sebesar 19,583. Sedangkan skor rata-rata setelah diajar menggunakan media kartu 

kata sebesar 79,54, sehingga disimpulkan hasil belajar keterampilan membaca 
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permulaan murid setelah diajar menggunakan media kartu kata lebih efektif dari 

pada sebelum diajar menggunakan media kartu kata. 

 

B. Pembahasan 

  Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang hanya melibatkan 

satu sampel yang diberiperlakuan berupa pembelajaran media kartu kata. Dalam 

pembelajarannya peneliti mengumpulkan data melalui tes membaca. 

Pengumpulan data dengan tes dimaksudkan untuk mengukur tingkat penguasaan 

keterampilan membaca permulaan murid. Pemberian tes dilakukan dengan pre-

test dan post-test.  Pre-test dimaksudkan untuk mengukur tingkat penguasaan 

membaca permulaan murid sebelum diterapkan pembelajaran melalui media kartu 

kata dengan asumsi bahwa murid masih menerapkan model pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. Sedangkan post-test  dimaksudkan  untuk mengukur tingkat 

penguasaan keterampilan membaca permulaan murid setelah diberi perlakuan 

melalui media kartu kata. 

1. Hasil Analisis Deskriptif  Keterampilan Membaca Permulaan Murid 

a. Hasil Pre-test dan Post-test 

  Jika dibandingkan antara hasil pre-test dan post-test keterampilan 

membaca permulaan murid maka diperoleh perbedaan yang sangat signifikan. Hal 

ini dapat terlihat pada skor rata-rata murid. Sebelum diberikan perlakuan, skor 

rata-rata keterampilan membaca permulaan murid sebesar 19,583 dengan nilai 

tertinggi yang diperoleh murid adalah 40  dan skor terendah 24, jika disimpulkan 

sebelum diberikan perlakuan, keterampilan  membaca murid masih sangat rendah. 
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 Setelah diberikan perlakuan media kartu kata dalam pembelajaran, skor 

rata-rata murid mengalami peningkatan yaitu sebesar 79,54 dengan nilai tertinggi 

murid mencapai 86 dan nilai terendah 55, jika disimpulkan, setelah diberikan 

perlakuan, keterampilan membaca permulaan  murid berada dalam kategori tinggi.

 Dengan adanya perbedaan skor rata-rata murid sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan, maka dapat disimpulkan bahwa media kartu kata efektif 

dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan murid. 

2. Hasil Analisis Inferensial  

 Hasil analisis inferensial dengan menggunakan rumus uji-t dapat diperoleh 

hasil bahwa nilai thitung >ttabel sehingga hipotesis penelitian dapat dijawab dengan 

kriteria pengambilan keputusan jika thitung > ttabel,  maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa media kartu kata efektif diterapkan dalam 

pembelajaran keterampilan membaca permulaan pada murid kelas 1 SD Inpres 

Barua Kabupaten Gowa. Hal ini didukung oleh penelitian relevan yang telah 

dilakukan oleh Budi Istanto (2014)  dengan judul  penelitian peningkatan 

keterampilan membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata pada 

siswa kelas 1 SD Negeri I Pandayen Jatinom Klaten.  Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Budi Istanto (2014) yaitu  dilihat dari hasil 

keterampilan membaca permulaan murid. Persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Budi Istanto (2014) adalah sama-sama menggunakan 

media kartu kata dalam pembelajaran. 

 Apabila dibandingkan antara penelitian yang dilakukan penulis dengan 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Budi Istanto (2014) maka dapat 
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diperoleh  penulis lebih tinggi  dibandingkan nilai murid pada penelitian 

sebelumnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan 

media kartu kata dalam pembelajaran, skor rata-rata murid mengalami 

peningkatan yaitu sebesar 79,54 dengan nilai tertinggi murid mencapai 86 dan 

nilai terendah 55. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Budi Istanto 

(2014) menunjukkan  pada siklus II 76,7 dengan ketuntasan 90%. Pada tindakan 

ini keterampilan membaca siswa dengan lafal, intonasi, dan membaca 

memamhami meningkat hingga mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan 

rata-rata 70 dan ketuntasan kelas 80%. Persamaan dari penelitian ini dengan 

penilitian yang dilakukan oleh Budi Istanto (2014) adalah meningkatkan hasil 

keterampilan membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa, keterampilan membaca permulaan murid setelah pembelajaran 

menggunakan media kartu kata termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-

rata 79,54 dan standar deviasi 123,438, sedangkan dari hasil analisis inferensial 

dengan menggunakan rumus uji-t dapat diperoleh hasil bahwa nilai thitung >ttabel 

sehingga hipotesis penelitian dapat dijawab dengan kriteria pengambilan 

keputusan jika thitung > ttabel,  maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi, media kartu 

kata efektif diterapkan dalam pembelajaran keterampilan membaca permulaan 

pada murid kelas 1 SD Inpres Barua Kabupaten Gowa. 

 

B. Saran 

Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

menyarankan bahwa: 

1. Kepada pihak sekolah  supaya dapat menggunakan media kartu kata dalam 

proses pembelajaran. 

2. Kepada para guru yang ingin menggunakan media kartu kata agar 

mempertimbangkan materi materi dan kondisi murid sehingga dapat 

terlaksana dengan efektif. 

3. Diharapkan dimasa yang akan datang dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber data untuk peneliti selanjutnya dan dilakukan peneliti lebih lanjut 
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berdasarkan faktor lainnya, variabel yang berbeda, jumlah  sampel yang 

lebih banyak, tempat yang berbeda, dan desain yang lebih tepat. 

4. Bagi para murid untuk membiasakan diri secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SD Inpres Barua 

Tema      : Permainan 

Kelas/Semester  : 1/ II 

Alokasi Waktu    :  

A. Standar Kompetensi  

Membaca : Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan 

membaca puisi anak 

 

B. Kompetensi Dasar 

Membaca : Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 

3-5 kata dengan intonasi yang tepat. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat membaca teks pendek, penggalan cerita dengan intonasi 

dan lafal yang tepat. 

 Siswa dapat membaca dengan memperhatikan tempat jeda. 

 

D. Materi Ajar 

 Membaca Puisi 

 

E. Model/Metode Pembelajaran 

 Cooperatif Learning 

 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Langkah Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru memulai kegiatan dengan berdo’a. 

2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan 

siswa. 

3. Guru mengajak siswa bernyanyi bersama-

sama. 

4. Guru menyampaikan materi pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 



 

 

51 

 

Kegiatan Inti 6. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4- 5 orang. 

7. Guru menampilkan puisi. 

8. Guru membaca puisi dengan intonasi dan 

lafal yang tepat. 

9. Setiap kelompok kedepan membaca puisi. 

10. Guru mengevaluasi setiap kelompok. 

11. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa. 

 

Kegiatan 

Penutup 

12.  guru bersama siswa membuat kesimpulan. 

13. Guru memberi PR/ tugas 

14. Guru memberi pesan moral. 

 

 

G. Media  dan Sumber Belajar 

 Media  : Kartu Kata 

 Sumber Belajar : Buku Bina Bahasa Indonesia dan Sastra SD Kelas 

1, Penerbit Buku ajar siswa yang relevan. 

 

H. Penilaian 

Bentuk Tes : Lisan 

Kriteria Kemampuan keterampilan membaca 

No. ASPEK YANG DINILAI BOBOT 

1. Ketepatan mengucapkan Kalimat 30 

2. Kewajaran Intonasi 30 

3. Pengucapan bunyi vocal 20 

4. Pemahaman isi/ makna bacaan 20 

Jumlah Skor 100 

 

      Barua,        Mei 2018 

 

Mengetahui 

Guru Kelas  

 

 

 

 

 

 

  Hj. Mariama, S.Pd 

  NIP. 19741218 200701 2 010 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

Salmawati 

Nim. 10540 9167 14 
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MEDIA KARTU KATA 

PERTEMUAN 1 
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MEDIA KARTU KATA  

PERTEMUAN 2 
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MEDIA KARTU KATA  

PERTEMUAN 3  
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Tes Keterampilan Membaca Permulaan ( Tes Lisan) 

 (Pre-Test) 

 

“Teman” 

Teman  

Kita selalu bermain bersama 

Diwaktu sekolah dan juga di rumah 

Kau selalu membuatku tertawa 

Aku selalu percaya 

 

Tes Keterampilan Membaca Permulaan 

(Post-Test) 

 

“ Hidup Sehat” 

Teman 

Mari hidup sehat 

Sehat itu indah 

Sehat itu menyenangkan 

 Teman  

 Rawatlah tubuhmu selalu 

 Makanlah makanan bergizi 

 Olahraga dengan teratur 
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Hasil Analisis Data Pre-test dan Post-test  

Pre-test Post-test D xd d
2 

10 84 74 14,67 5476 

8 83 75 15,67 5625 

10 55 45 -14,33 2025 

20 83 63 3,67 3969 

7 77 70 10,67 4900 

21 80 59 -0,33 3481 

5 75 70 10,67 4900 

21 80 59 -0,33 3481 

38 85 47 -12,33 2209 

15 80 65 5,67 4225 

40 81 41 -18,33 1681 

15 76 61 1,67 3721 

37 77 40 -19,33 1600 

35 75 40 -19,33 1600 

30 80 50 -9,33 2500 

18 84 66 6,67 4356 

8 75 67 7,67 4489 

11 85 74 14,67 5476 

Jumlah  ∑       ∑        ∑         
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HASIL ANALISIS DATA PRETEST MURID KELAS 1 SD INPRES 

BARUA 

        
           

 
 

5 1 25 5 25 

7 1 49 7 49 

8 2 64 16 256 

10 4 100 40 1600 

11 1 121 11 121 

15 2 225 30 900 

18 1 324 18 324 

20 1 400 20 400 

21 2 441 42 1764 

25 3 625 75 5625 

26 1 676 26 676 

30 1 900 30 900 

35 1 1225 35 1225 

37 1 1369 37 1369 

38 1 1444 38 1444 

40 1 1600 40 1600 

Jumlah ∑      ∑  
         ∑      470 ∑    

   18278 

 

o Ukuran Sampel  = 24 

o Skor Tertinggi   = 40 

o Skor Terendah   = 5 

o Rentang Skor     = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

   = 40 – 5 

   = 35 

  

o Nilai Rata-rata ( ̅)  

 ̅  = 
∑    

∑   
 
   

 

 

     
   

  
  

   =19,583 

o Varians (  )  

        = 
∑       

   
   (∑    

 
     )

 

  (   )
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  (     )  (   ) 

   (     )
 

                    
             

   (  )
 

 
      

   
 

         

o Standar Deviasi 

                                                            √
  ∑     

 
     

  (∑      )
 
   

 

  (   )
 

 √
   (      )  (   ) 

   (    )
 

                                  √
             

  (  )
 

              √
      

   
 

  √        
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DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERSENTASE SKOR KETERAMPILAN 

MEMBACA PERMULAAN MURID SEBELUM DIBERIKAN PELAKUAN 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 34 Sangat Rendah 20 83,33 

35 – 54 Rendah 4 16,67 

55 – 64 Sedang 0 0 

65 – 84 Tinggi 0 0 

85 - 100 Sangat Tinggi 0 0 

Jumlah 24 100 

Persentase 

1. Sangat Rendah = 
  

  
 × 100%  = 83, 33% 

2. Rendah  = 
 

  
 × 100%  = 16,66% 

3. Sedang   = 
 

  
 × 100%  = 0% 

4. Tinggi   = 
 

   
 × 100% = 0% 

5. Sangat Tinggi = 
 

  
 × 100% = 0% 

 

HASIL ANALISIS DATA POST-TEST MURID KELAS 1 SD INPRES 

BARUA 

        
             

  

55 1 3025 55 3025 

75 4 5625 300 90000 

76 1 5776 76 5776 

77 2 5929 154 23716 

80 5 6400 400 160000 

81 1 6561 81 6561 

83 3 6889 249 62001 

84 2 7056 168 28224 

85 4 7225 340 115600 

86 1 7396 86 7396 

Jumlah  ∑      ∑  
        ∑           ∑     

         

 

o Ukuran Sampel = 24 

o Skor Tertinggi     = 86 
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o Skor Terendah   = 55 

o Rentang Skor    = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

   = 86 – 55 

   = 31 

o Nilai Rata-rata ( ̅)  

 ̅ = 
∑    

∑   
 
   

 

 
    

  
 

        

o Varians (  )  

        = 
∑       

   
   (∑    

 
     )

 

  (   )
  

                             
  (      )  (    ) 

  (    )
 

                          
                

  (  )
 

 
       

   
 

           

o Standar Deviasi 

     √
  ∑     

 
       (∑      )

 
   

 

  (   )
 

 √
  (      )  (    ) 

  (    )
 

 √
                

  (  )
 

 √
       

   
 

=√          
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DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERSENTASE SKOR KETERAMPILAN 

MEMBACA PERMULAAN MURID SETELAH DIBERIKAN 

PERLAKUAN 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 34 Sangat Rendah 0 0 

35 – 54 Rendah 0 0 

55 – 64 Sedang 1 4.17 

65 – 84 Tinggi 18 75 

85 - 100 Sangat Tinggi 5 20,83 

Jumlah 24 100 

Persentase 

1. Sangat Rendah  = 
 

  
 × 100%  = 0% 

2. Rendah   = 
 

  
 × 100%  = 0% 

3. Sedang    = 
 

  
 × 100%  = 4,17% 

4. Tinggi    = 
  

   
 × 100% = 75% 

5. Sangat Tinggi  = 
 

  
 × 100% = 20,83% 

 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis sebagai berikut: 

 

1. Mencari nilai “Md”  dengan menggunakan rumus: 

 

   
∑ 

 
 

           
    

  
 

                     

 

2. Mencari harga “ ∑  d” dengan menggunakan rumus: 

 

∑     = ∑    
(∑  ) 

 
 

                                
(    ) 
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3. Menentukan harga thitung dengan menggunakan rumus: 

                                        t     = 
  

√
∑   

 (   )

 

       
      

√
       
  (    )

 

  
      

√
       
  (  )

 

  
      

√       
   

 

  
      

√     
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